BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai efisiensi biaya operasional terhadap

pertumbuhan kredit perbankan pada bank-bank yang listing di Bursa Efek

Indonesia (BEI) tahun 2010-2013, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Perkembangan Rasio Efisiensi Biaya Modal

Terdapat 17 bank yang mengalami fluktuasi rasio efisiensi biaya modal,

yang menunjukkan bahwa bank-bank tersebut tidak mampu

mengefisiensikan biaya modal yang digunakan dalam kegiatan

operasionalnya.

2. Perkembangan Rasio Efisiensi Biaya Lainnya

Terdapat 19 bank yang mengalami fluktuasi rasio efisiensi biaya lainnya

yang menunjukkan bahwa bank-bank tersebut tidak mampu
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mengefisiensikan biaya lainnya yang digunakan dalam kegiatan
operasionalnya.

. Perkembangan Kredit

Terdapat 15 bank yang mengalami fluktuasi pertumbuhan kredit yang
disalurkan yang berarti bahwa bank-bank tersebut mengalami penurunan
kredit yang disalurkan kepada para nasabahnya.

. Hasil pengujian secara menyeluruh dengan menggunakan uji F dengan
tingkat signifikan 0,003 dapat diketahui bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, yang menunjukkan bahwa variabel bebas secara bersama-sama
mempengaruhi variabel terikat secara signifikan.

. Dilihat dari nilai koefisien determinasi (R?) dengan hasil perhitungan
koefisien determinan sebesar 0,106 yang menunjukkan bahwa besar
presentase varias dari kedua variabel bebas yaitu biaya modal dan biaya
lainnya hanya sebesar 10,6%, sedangkan sisanya sebesar 89,4% dijelaskan
oleh variabel-variabel lain yang tidak diperhitungkan dalam penelitian ini.
. Hasil pengujian rasio efisiensi biaya modal dengan menggunkan uji t
menunjukkan pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap

pertumbuhan kredit perbankan pada bank-bank yang listing di Bursa Efek
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Indonesia (BEI). Efisiensi biaya operasional (biaya modal) berpengaruh

secaratidak signifikan terhadap pertumbuhan kredit perbankan pada bank-

bank yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) tidak terbukti.

. Hasil pengujian rasio efisiensi biaya lainnya dengan menggunkan uji t

menunjukkan pengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan kredit
perbankan pada bank-bank yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Jadi efisiensi biaya operasional (biayalainnya) berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan kredit perbankan pada bank-bank yang listing di
Bursa Efek Indonesia (BEI) terbukti.

Saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi Pihak Perbankan

Bagi pihak perbankan, dari penelitian ini dapat diketahui bahwa biaya
operasional tidak dapat mendukung tingkat pertumbuhan kredit pada
bank-bank di Indonesia, dikarenakan pihak bank lebih mengal okasikan
danayang dimilikinya terhadap aktiva-aktivalain yang lebih kompatibel.

Penyaluran kredit merupakan salah satu sumber utama pendapatan bank,
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karena semakin banyak dana yang berhasil dihimpun dari masyarakat dan
kemudian disalurkan kembali dalam bentuk kredit yang akan menentukan
besarnya pendapatan perusahaan. Bank- bank yang masih belum
mencapai status efisien diharapkan untuk |ebih memperhatikan biaya yang
masih belum digunakan secara optimal sehingga tidak terjadi pemborosan
sumberdaya dan sehingga bank mampu mencapai keadaan efisiensi yang
lebih baik.

Bagi Nasabah Perbankan.

Bagi nasabah perbankan, informasi mengenai efisiensi bank dapat
dijadikan pedoman dalam memilih bank yang beroperasi dengan efisien
untuk menempatkan dananya.

Bagi Peneliti Selanjutnya.

Bagi pendliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti dengan menggunakan
variabel-variabel lain di luar variabel ini agar dapat memperoleh hasil
yang lebih bervariatif yang dapat menunjukkan pengaruhnya terhadap
pertumbuhan kredit. Serta dapat menambah periode penelitian menjadi
lebih panjang dan dengan menggunakan jenis bank yang lain sehingga

diharapkan dapat memperoleh hasil yang lebih baik dari penelitian ini.



